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ABSTRACT 

 

The need for land information in each region is very high where this 

information is used as an opportunity for strategic cooperation and facilitates Ease 

of Doing Business (EoDB). The land database as the basis for building land 

information at the village level has a very important role. At Kelurahan Teluk 

Kenali in Jambi City, land records were not yet available, making it difficult to 

create a database for further application. This study aims to create a land database 

in Kenali Bay that suits user needs. 

This study uses the Research and Development method with a systematic 

sequential approach. The database used in this study came from GeoKKP, 

Registration Maps, and Thematic Maps at the Jambi City Land Office. This research 

produces a land parcel database information system in the Kelurahan using WebGIS 

and Microsoft Access to manage the database. This information system works 

offline and does not require an internet network. This offline method is tailored to 

the needs of users who have limited internet access. 

This database information system has been tested and functions properly to 

meet user needs. Testing is carried out by researchers and users of this information 

system. The researcher also created a Manual for the Use of a Land Database 

System to make it easier for users to access this database system. Based on this, this 

land database information system is feasible to be applied in the administration of 

land records. 

Keywords: Land Database, Village Office, WebGIS, Parcel Based 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) telah 

berjalan selama tiga tahun yang dimulai pada tahun 2017. Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) telah menargetkan untuk 

melakukan sertifikasi tanah di seluruh Indonesia, yakni 5 juta sertifikat tanah yang 

harus terbit pada 2017, kemudian 7 juta sertifikat tanah pada 2018 dan 9 juta 

sertifikat tanah pada 2019 (Mola 2018). 

Salah satu tujuan dari program PTSL adalah untuk pembangunan basis data 

kota lengkap di mana seluruh bidang tanah yang telah terdaftar dan terpetakan akan 

membuka peluang kerja sama strategis dan mempermudah Ease of Doing Business 

(EoDB) (Siaran Pers Kemen ATR/BPN 2020). Kota lengkap yang dimaksud dapat 

dimulai dari tingkat kelurahan/kelurahan dimana merupakan tingkatan 

pemerintahan terkecil pada suatu provinsi.  

Kondisi administrasi data pertanahan yang tersedia di beberapa kelurahan 

khususnya di provinsi Jambi  pada saat ini belum tersusun rapi sehingga pihak 

kelurahan tidak dapat memberikan informasi tentang data pertanahan pada 

kelurahannya (Komunikasi pribadi, 13 April 2020). Padahal basis data pertanahan 

pada tingkat kelurahan dapat digunakan sebagai penyaring apabila ada pengusulan 

pendaftaran tanah pada objek yang sama maka otomatis tidak bisa dilanjutkan 

kepengurusannya (Handoyo J Wibowo pada Naco 2018), sehingga dapat 

mengurangi sengketa dan konflik pada kelurahan tersebut. 

Pada tahun 2020 Kantor Pertanahan Kota Jambi akan mencanangkan dua 

kelurahan lengkap yang akan menjadi dorongan terwujudnya Kota Lengkap 

(komunikasi pribadi, 14 januari 2020), dimana persentase pemetaan bidang 

tanahnya telah mencapai 90% dari keseluruhan bidang tanah pada kelurahan 

tersebut. Pencanangan kelurahan lengkap oleh Kantor Pertanahan Kota Jambi 

harusnya dapat sejalan dengan pembangunan basis data pertanahan sebagai dasar 

pengelolaan informasi pertanahan yang baik. Kegiatan ini menjadi salah satu bagian 
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penting dalam mewujudkan pemerintahan yang baik (Good Governance) (Mustofa, 

Aditya & Sutanta 2018). 

Good Governance sendiri merupakan paradigma tata kelola pemerintahan 

yang baik yang mensyaratkan penyelenggaraan pemerintahan yang lebih 

demokratis, dimana pengambilan keputusan yang melibatkan sebanyak mungkin 

stakeholders terkait (Mariana 2007). Salah satu bentuk kontribusi tersebut adalah 

kepuasaan masyarakat terhadap kualitas pelayanan seperti pada Kantor Pertanahan 

yang merupakan indikator menuju Good Governance. 

Salah satu cara mengukur kualitas pelayanan yang diberikan Kantor 

Pertanahan adalah dengan mengukur fasilitas di bidang pertanahan dimana fasilitas 

tersebut menjadi tolak ukur dari semua pelayanan yang diberikan, serta sangat 

tinggi pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan (Srijani & Hidayat 2018). 

Fasilitas di bidang pertanahan itu dapat berupa informasi mengenai pemilik tanah, 

lokasi bidang tanah, penggunaan tanah dan pemanfaatan tanah.  

Bentuk perwujudan keterbukaan informasi publik yang sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 

Publik adalah pemerintah sebagai penyelenggara program dan layanan publik wajib 

membuka akses layanan informasi kepada masyarakat (Tayubi 2019). Basis data 

pertanahan dapat digunakan sebagai pondasi awal dalam membangun keterbukaan 

informasi tersebut. Keterbukaan informasi tersebut bukan menjadi hal tabu bagi 

setiap instansi yang bergerak di bidang pelayanan seperti pada Kantor Pertanahan 

Kota Jambi. 

Melalui program PTSL, pengumpulan data fisik dan data yuridis bidang 

tanah di tingkat kelurahan menjadi lebih mudah. Selain itu, muara dari program 

PTSL ini yaitu untuk dapat memetakan seluruh bidang tanah secara lengkap dalam 

satu satuan wilayah administrasi. Merujuk kepada hal tersebut, maka data hasil 

PTSL dapat dioptimalisasi untuk membangun basis data kota lengkap di tingkat 

kelurahan. 

Penelitian ini bertujuan membangun sebuah basis data pertanahan kelurahan 

dalam bentuk WebGIS yang basis datanya dibuat melalui MySQL Spatial  dan 

Microsoft Access, dimana hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
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Kantor Kelurahan dalam mengadministrasikan data pertanahan yang ada di 

kelurahan dalam bentuk data digital, sekaligus juga mengoptimalkan data bidang 

tanah hasil PTSL. Tujuan pembangunan sistem administrasi pertanahan bukan 

hanya data subjek dan objek yang tersimpan, tetapi juga hubungan antara subjek 

dan objek serta posisi objek dalam peta. Basis data ini juga untuk menertibkan 

administrasi pertanahan kelurahan dan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membentuk informasi pertanahan. Sehubungan dengan itu, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Membangun Basis Data Pertanahan 

Kelurahan Dalam Mewujudkan Tertib Administrasi Pertanahan (Studi Kasus di 

Kelurahan Teluk Kenali, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi)” 

 

B. Perumusan Masalah 

a. Bagaimana membangun basis data kelurahan lengkap dengan 

memanfaatkan data dan informasi pertanahan di Kelurahan Teluk Kenali, 

Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi? 

b. Bagaimana peran teknologi dalam mengoptimalkan fungsi basis data 

kelurahan lengkap di Kota Jambi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan peneltian: 

1. Untuk membangun basis data tingkat kelurahan dengan memanfaatkan 

data pertanahan di Kelurahan Teluk Kenali, Kecamatan Telanaipura, Kota 

Jambi. 

2. Untuk menganalisa komponen-komponen seperti teknologi yang 

digunakan dalam pembangunan basis data tingkat kelurahan. 

Kegunaan Penelitian: 

1. Manfaat bagi Kantor Pertanahan Kota Jambi 

Penelitian ini diharapakan dapat membantu Kantor Pertanahan 

dalam mengumpulkan dan menyusun data tekstual dan spasial bidang 

tanah dalam mewujudkan kelurahan lengkap dan mengurangi konflik 

kepemilikan tanah. Untuk selanjutnya hasil penelitian juga dapat 
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digunakan sebagai pedoman dalam pembangunan basis data di Kelurahan 

yang lain di Kota Jambi. 

2. Manfaat bagi Pihak Kelurahan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Pihak Kelurahan dalam 

menertibkan data pertanahan dan memudahkan penyediaan pencarian data 

pertanahan kelurahan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Pembuatan Basis Data Spasial dan Tekstual Kelurahan secara digital ini 

dilakukan dengan tahapan analisis kebutuhan pengguna dan analisis 

kebutuhan sistem, penyiapan dan penyajian basis data, serta pengujian. 

a. Pada tahapan analisis kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem, 

kelurahan membutuhkan suatu basis data yang atributnya terdiri dari 

Nama Pemilik, Lokasi Bidang Tanah, Luas Bidang Tanah, Status 

Bidang Tanah, Penggunaan Tanah dan Pola Ruang. Pada analisis 

kebutuhan sistem terdiri dari 1 set komputer dengan spesifikasi PC nya 

adalah Sistem Operasi Windows 7 Profesional 32-bit, Processor 

Intel(R) Core(TM) i3-4010U CPU @ 1,70 GHz dan Memori RAM 2 

GB. Aplikasi yang digunakan dalam Basis Data Pertanahan Kelurahan 

adalah software Ms. Access dan MySQL Spatial , sedangkan bidang-

bidang tanah ditampilkan melalui Webgis dengan menggunakan script. 

b. Pada tahap penyiapan dan penyajian basis data pertanahan kelurahan 

dilakukan dengan memanfaatkan data yang tersedia pada Kantor 

Pertanahan Kota Jambi, selanjutnya dilakukan perancangan Basis Data 

melalui aplikasi MySQL Spatial  untuk penyajian di Webgis dan 

perancangan Basis Data di Ms. Access yang dibagi menjadi dua yaitu 

Basis Data Subjek-Objek Bidang Tanah dan Kepemilikan Bidang 

Tanah. Kedua Basis Data ini kemudian dihubungkan melalui atribut 

yang sama yaitu Nomor Identifikasi Bidang. Basis Data yang terdapat 

disusun didalam Ms. Access digunakan unutk editing dan updating 

informasi yang terdapat didalam basis data tersebut. 

c. Pada tahap pengujian dilakukan dengan cara transaksi untuk melakukan 

pengaksesan basis data dan perubahan data dengan tujuan untuk 

mencegah agar data tidak hilang atau rusak. Pengujian traksaksi ini 

dilakukan dengan menu pencarian Query di Webgis dan pencarian 

Query di Ms. Access berdasarkan nama dan NIB, sehingga berdasarkan 
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hal tersebut hasil pengujian aplikasi menunjukkan bahwa basis data 

pertanahan dengan memanfaatkan aplikasi Ms. Access dan  MySQL 

Spatial  berfungsi cukup baik dimana bidang tanah dan tekstual saling 

menunjukan data yang sama dan dapat ditampilkan pada aplikasi yang 

telah dibangun walaupun hasil yang dicapai tidak sesuai yang 

diharapkan dan tidak begitu maksimal dari hasil akhir yang diperoleh. 

d. Basis Data yang diuji telah berfungsi dengan baik sehingga Basis Data 

Pertanahan Kelurahan ini layak untuk digunakan dan dapat 

menertibkan Administrasi Pertanahan Kelurahan Teluk Kenali yang 

belum ada sama sekali hingga menjadi digital dan dapat diakses dengan 

mudah. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Kelurahan Teluk Kenali 

dimana belum dilakukan pencatatan pertanahan secara digital atau manual, 

peran teknologi sangat berpengaruh sebagai upaya pengembangan 

administrasi pertanahan berbasis komputer. Belum tersedianya data 

tekstual dan spasial sebagai dasar dalam membangun informasi pertanahan 

membuat pihak kelurahan kesulitan. Keterbatasan infastruktur pada 

kelurahan Teluk Kenali juga menjadi perhatian dalam membangun sistem 

informasi pertanahan dimana teknologi yang digunakan harus 

menyesuaikan kondisi tersebut. 

Peran teknologi pada pembangunan sistem informasi basis data  sebagai 

media penyajian basis data sangat penting untuk membuat sebuah Sistem 

infromasi yang sederhana dan mudah untuk digunakan tetapi dapat 

memberikan infomasi yang tepat dan sesuai dengan konsidi yang 

sebenarnya. Pemilihan teknologi yang tepat dapat mengoptimalkan basis 

data yang disusun agar lebih bermanfaat bagi pihak kelurahan. Data spasial 

dan tekstual yang digunakan untuk membangun sistem informasi 

diperoleh dari Kantor Pertanahan. Pemilihan perangkat sistem informasi 

disesuaikan dengan kondisi infastruktur kantor kelurahan. 

Pemanfaatan sistem informasi ini cukup mampu menjawab berbagai solusi 

dan mengatasi berbagai permasalahan yang ada di Kelurahan Teluk Kenali 
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misalnya saja data pertanahan yang selama ini sulit dan rumit untuk 

dikelola menjadi lebih mudah dan cepat dengan tingkat kesalahan yang 

lebih rendah, selain itu kesalahan yang ditemukan juga akan dengan cepat 

diketahui dan diperbaiki. Secara garis besar pembangunan basis data 

pertanahan yang coba dibangun pada Kelurahan Teluk Kenali sebagai 

hasil dari penelitian yang dilakukan mempunyai kemampuan di antaranya 

untuk : 

a. Meyimpan data pertanahan secara digital 

b. Menyajikan kembali data pertanahan yang telah disimpan. 

c. Melakukan update data pertanahan seperti peralihan pemilikan tanah 

dan pemecahan bidang tanah ketika ada pembagian tanah warisan. 

d. Melakukan import data dalam bentuk Ms. Excel. 

 

B. SARAN 

1. Basis Data Pertanahan Kelurahan ini masih sangat sederhana sehingga 

diperlukan pengembangan lebih lanjut. Seperti pada tampilan Webgis, 

dimana dapat ditambahkan fitur editing dan updating sehingga tidak perlu 

menggunakan Ms. Access untuk melakukan perubahan data. 

2. Dalam mendukung proses keterbaharuan data, pihak kelurahan dapat 

membuat mekanisme pengecekan dokumen-dokumen yang dikeluarkan 

oleh pihak kelurahan, dimana prosedurnya harus melalui pengecekan dari 

Kepala Seksi Pemerintaan sebagai pengguna sistem informasi basis data 

ini. Selain sebagai quality control, prosedur ini juga sebagai bentuk update 

dari basis data itu sendiri. 

3. Peneliti berharap basis data ini dapat digunakan oleh kelurahan lain di 

Kota Jambi, sehingga kelurahan-kelurahan dapat memulai menertibkan 

administrasi pertanahan pada kelurahan mereka masing-masing. 
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